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Judul Penelitian : "Hubungan Pola Pemberian Makanan Pendamping ASI

dengan Kejadian Stunting di Desa Sambirejo Kapanewon Ngawen Kabupaten

Gunungkidul"

A. Judul Penelitian

"Hubungan Pola Pemberian Makanan Pendamping ASI dengan Kejadian

Stunting di Desa Sambirejo Kapanewon Ngawen Kabupaten Gunungkidul"

B. Tujuan

1.

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pola pemberian Makanan Pendamping ASI

dengan kejadian stunting di Desa Sambirejo Kapanewon Ngawen,

Kabupaten Gunungkidul.

Tujuan Khusus

1) Mengidentifikasi  karakteristik balita di Desa Sambirejo,
Kapanewon Ngawen, Kabupaten Gunungkidul

2) Mengidentifikasi pola pemberian Makanan Pendamping ASI pada
balita Desa Sambirejo Kapanewon Ngawen, Kabupaten
Gunungkidul.

3) Mengidentifikasi kejadian stunting di Desa Sambirejo Kapanewon
Ngawen, Kabupaten Gunungkidul.

4) Mengetahui hubungan antara pola pemberian Makanan Pendamping
ASI dengan kejadian stunting di Desa Sambirejo Kapanewon

Ngawen, Kabupaten Gunungkidul.

C. Kesukarelaan dalam penelitian

Partisipan yang bersedia untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini

tanpa adanya paksaan. Jika terdapat Bapak/Ibu yang tidak bersedia dalam

penelitian ini maka tidak akan dilibatkan. Partisipan dapat berhenti kapan

saja tanpa dampak pada layanan kesehatan atau sanksi lainnya, sebagaimana

tercantum dalam lembar Informed Consent.

D. Kewajiban informan pebeliti
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Sebagi responden dalam penelitian ini, Bapak/Ibu wajib untuk mengikuti
petunjuk penelitian yang sudah disampaikan, jika diantara Bapak/Ibu belum
memahami akan dijelaskan kembali oleh peneliti

E. Prosedur Penelitian
Partisipan akan mengisi kuesioner pola MPASI (15 pertanyaan) dan diukur
tinggi badan anaknya oleh kader terlatih menggunakan Stadiometer dan
infantometer. Proses memakan waktu 30-45 menit tanpa intervensi medis.

F. Resiko Penelitian
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini tidak akan mendapat resiko
apapun. Informasi yang partisipan berikan hanya untuk peneliti.

G. Kerahasiaan data
Semua informasi dan data pribadi Responden akan dirahasiakan dan tidak
disebarluaskan. Informasi tersebut hanya untuk peneliti. Hasil penelitian ini
akan dipublikasikan tanpa menyebut identitas

H. Reward
Responden mendapat Botol minum dan Benih Sayuran sebagai apresiasi,
bukan syarat partisipasi. Tidak ada kompensasi finansial/asuransi.

I. Informasi Data
Responden yang belum memahami sehubungan dengan penelitian ini dapat
menghubungi peneliti Stefano Arya Kurnia Verdana (Mahasiswa Sarjana
Keperawatan STIKes Panti Rapih, Yogyakarta). Nomor Telepon:
085157130087

Yogyakarta, ...................
Yang mendapatkan penjelasan Yang memberi penjelasan
Responden, Peneliti,
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Lampiran S Informed Consent

Informed Consent

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Umur

Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data atau
sebagai responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi Sl

Keperawatan STIKes Panti Rapih Yogyakarta.

Judul Penelitian : “HUBUNGAN POLA PEMBERIAN MAKANAN
PENDAMPING ASI DENGAN KEJADIAN STUNTING DI DESA SAMBIREJO
KAPANEWON NGAWEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL”

Nama Peneliti : Stefano Arya Kurnia Verdana /202123080

Saya percaya yang saya informasikan dijamin kerahasiaannya. Demikian secara
sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia berperan serta

dalam penelitian.

Yogyakarta, ..........coovieiiiiiin.n.

Responden
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Lampiran 6 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian

KUISIOBER PENELITIAN
Hubungan Pola Pemberian Makanan Pendamping ASI Dengan Kejadian
Stunting di Desa Sambirejo Kapanewon Ngawen Kabupaten Gunungkidul
Hari/Tanggal :
Petunjuk Umum :
1. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan petunjuk pengisian.
2. Bila ada pertanyaan yang tidak mengerti silahkan tanyakan langsung kepada
peneliti.
Petunjuk pengisian:
1. Diisi oleh responden.
2. Isilah kuesioner ini dengan lengkap.

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar.

1. Data Balita

1. Usia Balita Do tahun ......... bulan
2. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
3. Tinggi badan balita Do Cm
4. Hasil pengukuran TB/U Do

a. Normal :>-2SD

b. Pendek (stunted) : <-2SD
5. Riwayat ASI Ekslusif : Ya/Tidak

2. Data Ibu
1) Usia Ibu D Tahun

2) Riwayat Pendidikan Do
3) Pekerjaan Do
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Kuesioner Pola Pemberian Makan
Child Feeding Questionnaire (CFQ)
(Camci, Bas and Buyukkaragoz, 2014)

Petunjuk pengisian: Berilah tanda centang (v) pada kolom jawaban yang tersedia

Keterangan:

SS : Jika pernyataan tersebut "Sangat Sering" anda lakukan jika
S : Jika pernyataan tersebut "Sering" anda lakukan

J : Jika pernyataan tersebut "Jarang" anda lakukan

TP : Jika pernyataan tersebut "Tidak Pernah" anda lakukan
Catatan:

Setiap makan memberikan lengkap "Sangat Sering"

Lengkap tapi tidak setiap hari memberikan "Sering"

Pernah memberikan "Jarang"

No. | Pertanyaan SS | S J TP | Skor

Jenis Makanan

1. | Saya memberikan anak makanan dengan
menu seimbang (nasi, lauk, sayur, buah,

dan susu) pada anak saya setiap hari

2. | Saya memberikan anak makanan yang
mengandung lemak (alpukat, kacang

daging, ikan, telur, susu) setiap hari

3. | Saya memberikan anak makanan yang
mengandung karbohidrat (nas1, umbi-

umbian, jagung, tepung) setiap hari.

4. | Saya memberikan anak makanan yang
mengandung protein (daging, ikan,
kedelai, telur, kacang-kacangan, susu)

setiap hari

5. | Saya memberikan anak makanan yang

mengandung vitamin (buah dan sayur)

setiap hari

Jumlah Makanan
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6. | Saya memberikan anak saya makan nasi
1-3 piring/mangkok setiap hari

7. | Saya memberikan anak saya makan
dengan lauk hewani (daging, ikan, telur,
dsb) 2-3 potong setiap hari.

8. | Saya memberikan anak saya makan
dengan lauk nabati (tahu, tempe, dsb.) 2-
3 potong setiap hari

9. | Anak saya mengahabiskan semua
makanan yang ada di piring/mangkok
setiap kali makan

10. | Saya memberikan anak saya makan buah
2-3 potong setiap hari.

Jadwal Makan

11. | Saya memberikan makanan pada anak
saya secara teratur 3 kali sehari (pagi,
siang, sore/malam).

12. | Saya memberikan makanan selingan 1-2
kali sehari diantara makanan utama.

13. | Anak saya makan tepat waktu.

14. | Saya membuat jadwal makan anak.

15. | Saya memberikan maka anak saya tidak
lebih dari 30 menit.
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Lampiran 8 Rekapitulasi data penelitian

No | Kelo Jenis | Tinggi Hasil | Riwayat | Tot | Nil | Kategori Ib | Usi | Pendi | Peker

Re | mpok | Kela Badan Z- ASI al ai Pemberian | u a dikan | jaan

S Usia min (Cm) score | Ekslusif | Sko MPASI Re | Ib Ibu Ibu

r s u

1 2 1 82.1 1 1 46.0 | 68. | 0 (0] 3 1
89 R1
%

2 1 2 69.9 0 1 59.0 | 97. | 0 (0] 2 3 1
78 R2
%

3 2 2 79.0 0 2 540 | 86. | 0 (0] 2 3 1
67 R3
%

4 3 1 105.0 0 1 41.0 | 57. | 0 (0] 3 2 1
78 R4
%

5 3 1 111.6 0 2 540 | 86. | 0 (0] 3 3 1
67 R5
%

6 2 1 74.0 1 1 390 | 53. |1 (0] 2 3 1
33 R6
%

7 3 2 100.7 0 1 520 | 82. | 0 (0] 2 3 1
22 R7
%

8 3 2 89.3 1 2 350 | 44. | 1 (0] 2 3 1
44 R8
%

9 2 2 87.0 0 2 54.0 | 86. | 0 (0] 3 3 3
67 R9
%

10 |1 1 70.0 0 1 33.0 | 40. |1 (0] 2 2 1
00 R1
% 0

11 |1 1 69.0 0 2 48.0 | 73. | 0 (0] 2 2 1
33 R1
% 1

12 |3 1 92.0 0 1 500 | 77. | 0 (0] 2 3 1
78 R1
% 2

13 | 1 1 65.0 0 1 440 | 64. | 0 (0] 3 3 3
44 R1
% 3
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46 77.0 55.0 | 88. o
89 R4
% 6
47 110.0 35.0 | 44. (0]
44 R4
% 7
48 68.0 53.0 | 84. o
44 R4
% 8
49 81.8 41.0 | 57. (0]
78 R4
% 9
50 77.4 37.0 | 48. o
89 RS
% 0
51 59.0 41.0 | 57. o
78 RS
% 1
52 94.3 35.0 | 44. (0]
44 RS
% 2
53 101.0 55.0 | 88. o
89 RS
Y% 3
54 103.2 43.0 | 62. (0]
22 RS
% 4
55 96.6 49.0 | 75. (0]
56 RS
Y% 5
56 103.2 36.0 | 4e. (0]
67 RS
% 6
57 96.7 47.0 | 71. (0]
11 RS
Y% 7
58 97.0 42.0 | 60. (0]
00 RS
% 8
59 75.5 38.0 | 51. (0]
11 RS
% 9
60 84.5 39.0 | 53. (0]
33 Re6
% 0
61 101.0 47.0 | 71. (0]
11 R6

%
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62 98.0 38.0 | 51. o
11 Ré6
% 2
63 109.3 45.0 | 66. (0]
67 R6
% 3
64 76.5 40.0 | 55. o
56 Ré6
% 4
65 93.0 39.0 | 53. (0]
33 R6
% 5
66 95.0 38.0 | 51. o
11 Ré6
% 6
67 94.0 55.0 | 88. o
89 Ré6
% 7
68 94.8 44.0 | 64. (0]
44 Ré6
% 8
69 101.6 47.0 | 71. o
11 Ré6
Y% 9
70 100.0 32.0 | 37. (0]
78 R7
% 0
71 82.1 44.0 | 64. (0]
44 R7
Y% 1
72 91.5 36.0 | 4e. (0]
67 R7
% 2
73 79.0 48.0 | 73. (0]
33 R7
Y% 3
74 91.8 50.0 | 77. (0]
78 R7
% 4
75 65.1 46.0 | 68. (0]
89 R7
% 5
76 88.0 51.0 | 80. (0]
00 R7
% 6
77 80.0 38.0 | 51. (0]
11 R7
% 7
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78 86.9 42.0 | 60. o
00 R7
% 8
79 84.0 37.0 | 48. (0]
89 R7
% 9
80 104.4 52.0 | 82. o
22 R8
% 0
81 100.0 54.0 | 86. (0]
67 R8
% 1
82 71.0 41.0 | 57. o
78 R8
% 2
83 102.0 58.0 | 95. o
56 R8
% 3
84 84.0 52.0 | 82. (0]
22 R8
% 4
85 88.5 38.0 | 51. o
11 R8
Y% 5
86 84.0 40.0 | 5S. (0]
56 R8
% 6
87 111.0 37.0 | 48. (0]
89 R8
Y% 7
88 95.0 41.0 | 57. (0]
78 R8
% 8
89 89.0 29.0 | 31. (0]
11 RS
Y% 9
90 34.0 15.0 | 40. (0]
00 R9
% 0
91 85.0 52.0 | 82. (0]
22 R9
% 1
92 107.1 47.0 | 71. (0]
11 R9
% 2
93 99.6 50.0 | 77. (0]
78 R9
% 3

86




94 98.8 39.0 [ 53. 0
33 R9
% 4
95 92.0 30.0 | 33. 0
33 R9
% 5
96 94.0 39.0 | 53. 0
33 R9
% 6
97 92.5 30.0 | 33. 0
33 R9
% 7
98 108.2 41.0 | 57. )
78 R9
% 8
99 93.1 55.0 | 88. 0
89 R9
% 9
10 735 45.0 | 66. 0
0 67 R1
% 00
10 85.4 45.0 | 66. )
1 67 R1
% 01
10 78.8 45.0 | 66. 0
2 67 RI
% 02
10 88.0 43.0 | 62. )
3 22 R1
% 03
10 68.5 42.0 | 60. 0
4 00 RI
% 04
10 92.0 47.0 | 1. )
5 1 RI
% 05
10 82.0 53.0 | 84. 0
6 44 RI
% 06
10 102.4 54.0 | 86. 0
7 67 RI
% 07
10 725 53.0 | 84. 0
8 44 R1
% 08
10 92.1 49.0 | 75. o
9 56 R1
% 09
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R1

10

R1

11

51.

11
%

80.
00
Y%

38.0

51.0

94.1

74.2

11

11

88



Lampiran 9 Output Analisis Data

Kelompok Usia Balita dalam Bulan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
<12 bulan 12 10.8 10.8 10.8
12-36 bulan 40 36.0 36.0 46.8
Valid
37-59 bulan 59 53.2 53.2 100.0
Total 111 100.0 100.0
JenisKelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
L 49 441 441 441
Vald P 62 55.9 55.9 100.0
Total 111 100.0 100.0
AsiEkslusif
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak 53 47.7 47.7 47.7
Valid Ya 58 52.3 52.3 100.0
Total 111 100.0 100.0
TBU
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Normal 70 63.1 63.1 63.1
Valid  Pendek <-2 SD 41 36.9 36.9 100.0
Total 111 100.0 100.0
Kelompok Usialbu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-35 tahun 82 73.9 73.9 73.9
Valid  >35 tahun 29 26.1 26.1 100.0
Total 111 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Diploma 4 3.6 3.6 3.6
Valid
Sarjana 8 7.2 7.2 10.8
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SD/Sederajat 1 9 9 11.7
SMA/Sederajat 76 68.5 68.5 80.2
SMP/Sederajat 22 19.8 19.8 100.0
Total 111 100.0 100.0
Kelompok_Usialbu
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-35 tahun 82 73.9 73.9 73.9
Valid  >35 tahun 29 26.1 26.1 100.0
Total 111 100.0 100.0
Pendidikan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Diploma 4 3.6 3.6 3.6
Sarjana 8 7.2 7.2 10.8
SD/Sederajat 1 9 9 11.7
Valid
SMA/Sederajat 76 68.5 68.5 80.2
SMP/Sederajat 22 19.8 19.8 100.0
Total 111 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Buruh 1 9 9 9
Guru 8 7.2 7.2 8.1
IRT 95 85.6 85.6 93.7
Valid
Karyawan Swasta 4 3.6 3.6 97.3
Wiraswasta 3 2.7 2.7 100.0
Total 111 100.0 100.0
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic [df Sig. Statistic |df Sig.
Usiadalambulan |.103 111 .005 951 111 .000
TinggiBadan .099 111 .009 .959 111 .002
SkorKuisioner  ].081 111 .071 .968 111 .009
a. Lilliefors Significance Correction
Usiadalambulan
Histogram
157 Mean = 35 09
Stel. Dev. = 16.006
N=111
10

oy

=

@

=

o

2

18

5—-
0 T T T T T T T
0 100 200 30.0 40.0 50.0 B0.0

Usiadalambulan
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Usiadalambulan Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

2,00 0.12

8,00 0. 66667799

6,00 1. 012333

7,00 1. 5578889

7,00 2. 0134444

12,00 2. 555566778889
4,00 3. 0334

12,00 3. 555666778888
16,00 4. 0011112222333344
14,00 4. 56667788888999
15,00 5. 001223334444444
4,00 5. 5689

4,00 6. 0000

Stem width: 10,0

Each leaf: 1 case(s)



Expected Normal

.3

Normal Q-Q Plot of Usiadalambulan
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Detrended Normal Q-Q Plot of Usiadalambulan
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Histogram

207 Mean = B8.29
Std. Dev. = 13.375
N=111

157

Frequency
1

40.0 60.0 80.0 100.0
TinggiBadan

TinggiBadan Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1,00 Extremes (=<34)
1,00 5.9

1,00 6.2

7,00 6. 5588899
10,00 7. 0011223444
10,00 7. 5566777899

11,00 8. 01222444444
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14,00 8. 55666777888899
16,00 9. 1122222333444444
16,00 9. 5555666666778899
15,00 10. 000001112222334
6,00 10. 567889

3,00 11. 011

Stem width: 10,0

Each leaf: 1 case(s)



Expected Normal

Normal Q-Q Plot of TinggiBadan
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Detrended Normal Q-Q Plot of TinggiBadan
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SkorKuisioner

Histogram

Frequency

300 400 50.0

SkorKuisioner

SkorKuisioner Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1,00 Extremes (=<15)
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Normal Q-Q Plot of SkorKuisioner
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Kategori

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tepat 81 73.0 73.0 73.0
Valid  Tidak Tepat 30 27.0 27.0 100.0
Total 111 100.0 100.0
Kategori
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tepat 25 61.0 61.0 61.0
Valid  Tidak Tepat 16 39.0 39.0 100.0
Total 41 100.0 100.0
Kategori * TB/U_Kode Crosstabulation
Count
TB/U_Kode Total
.00 1.00
Tepat 56 25 81
Kategori
Tidak Tepat 14 16 30
Total 70 41 111
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4.7452 1 .029
Continuity Correction® 3.829 1 .050
Likelihood Ratio 4.640 1 .031
Fisher's Exact Test .045 .026
N of Valid Cases 111

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.08.

b. Computed only for a 2x2 table
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Kategori

Frequency [Percent [Valid Percent|Cumulative
Percent
Tepat 25 61.0 61.0 61.0
Valid Tidak Tepat |16 39.0 39.0 100.0
Total 41 100.0 100.0

Kategori * TBU_Kode =1 (FILTER)
Crosstabulation
Count

TBU Kode = [Total

1 (FILTER)

Selected

Tepat 25 25
Kategori
Tidak Tepat |16 16
Total 41 41
Chi-Square Tests
Value

Pearson Chi- a
Square
N of Valid Cases |41

a. No statistics are computed
because TBU_Kode =1
(FILTER) is a constant.

Kategori * TBU_Kode =1 (FILTER) Crosstabulation
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TBU_Kode = [Total
1 (FILTER)
Selected
Count 25 25
% within Kategori 100.0% 100.0%
Tepat % within TBU_Kode =]61.0% 61.0%
1 (FILTER)
% of Total [61.0% 61.0%
Kategori
Count 16 16
% within Kategori 100.0% 100.0%
Tidak
% within TBU_Kode =|39.0% 39.0%
Tepat
1 (FILTER)
% of Total 39.0% 39.0%
Count 41 41
% within Kategori 100.0% 100.0%
Total % within TBU_Kode =]100.0% 100.0%
1 (FILTER)
% of Total 100.0% 100.0%

Symmetric Measures®

Value
Nominal by 2
Phi
Nominal
N of Valid Cases 41

a. No statistics are computed because
TBU Kode =1 (FILTER) is a

constant.

b. Correlation statistics are available

for numeric data only.
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Kategori * TB/U Kode Crosstabulation

TB/U Kode Total
.00 1.00
Count 56 25 81
% within Kategori}69.1% [30.9% [100.0%
Tepat % within 80.0% [61.0% [73.0%
TB/U_Kode
% of Total 50.5% [22.5% [73.0%
Kategori
Count 14 16 30
% within Kategori|46.7% [53.3% (100.0%
Tidak
Tepat % within 20.0% 39.0% [27.0%
TB/U_Kode
% of Total 12.6% (14.4% [27.0%
Count 70 41 111
% within Kategori}63.1% [36.9% |100.0%
Total % within 100.0% (100.0% [100.0%
TB/U_Kode
% of Total [63.1% 136.9% [100.0%
Chi-Square Tests
Value |df Asymp. Sig. [Exact Sig. (2- [Exact Sig. (1-
(2-sided) sided) sided)
Pearson Chi- 4.745* |1 .029
Square
Continuity 3.829 1 .050
Correction®
Likelihood Ratio  |4.640 1 031
Fisher's Exact Test .045 .026
N of Valid Cases |111
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a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
11.08.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures®

Value |Approx.
Sig.
Phi 207 .029
Nominal by
) Cramer's |.207 .029
Nominal
\%
N of Valid Cases 111

c. Correlation statistics are available for numeric

data only.

107



Lampiran 10 Bukti Konsultasi dengan pembimbing
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| 8imbingan Proposal Program Studi Sarjana Keperawatan Jenis TA Skripsi
SKS Lulus 134 5K Tgl. Pengajuan 1l Maret 2025
AT TR P AT Judul Digjukan Hubungan Pola Pemberian Makanan Pendamping AS| Dengan Kejadian Stunting di Desa Sambirejo kapanewon Ngawen kabupaten Gunungkidul

syarat Ujian

1

Nilai Ujicn

13 Maret 2025 AGNES MAHAYANTI, Ns.M Kep Bimbingan Proposal skripsi v B
Nilai Akhir

1 18 Maret 2025 Ns Riski Wulandari, Mkep., Sp.Kep.M Bimbingan Proposal Skripsi v B
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2 2IMaret 2025 AGNES MAHAYANTI, Ns.M Kep Bimbingan Proposal Skripsi v B
3 4april 2025 Ns Riski Wulandari, MKep., SpKep.M Bimbingan Proposal Skripsi v B
3 27Maret 2025 AGNES MAHAY ANTI, Ns.M Kep Bimbingan Proposal Skripsi v B
4 8April 2025 Ns Riski Wulandari, MKep,, SpKepM Bimbingan Proposal Skripsi B
4 8April 2025 AGNES MAHAYANTI, Ns.M Kep Bimbingan Proposal Skripsi v B
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2 Ns Riski Wulandari, MXep, SpKepM Bimbingan Tugas Akhir v nn

30 Juni 2025 AGNES MAHAYANTL, Ns MXep Bimbingan Tugas Akhir v [« ]3]

3 12025 Ns Riski Wulandari, MKep, SpKepM gimbingan Tugas Akhir v (=] a]
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LEMBAR KONSULTASI

22N
!ﬁt; MATA KULIAH: SKRIPSI
L
> B <
Judul Penelitian : HUBUNGAN POLA PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI
DENGAN KEJADIAN STUNTING DI DESA SAMBIREIO
KAPANEWON NGAWEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL
Pembimbing Pembimbing 1 : Agnes Mahayati, Ns.,M.Kep
Pembimbing 11 : Ns Riski Wulandari, M.Kep., Sp.Kep.M
Hari/ . I Tanda Tangan
No. Tangeal Materi Konsultasi Saran Pembimbing Pembimbin:
1. 13 Maret | Bimbingan judul, Bab 1-2 Mclengkapi  Latar Belakang, kata | [ /'
2025 ACC studi Pendahuluan | pengantar, referensi kutipan, data terbaru, | |
| meringkas bab 2
(GNES
MAHAYANTI,
Ns.,M.Kep
B 18 Maret | Bimbingan format | Memperbaiki tata tulis
2025 penulisan/tata rulis Mengidentifikasi populasi sampel
Penjelasan penghitungan
populasi sampel
Ns Riski
Wulandari,
M.Kep..
Sp.Kep.M
2. 21 Maret | Bimbingan Bab 1-2 Bab | : perbaikan latar belakang, tujuan | 4
2025 dan manfaat N/
bab 2 : meringkas materi
GNES
YANTI,
Ns.,M.Kep
2. 27 Maret | Bimbingan Bab 3 Perbaikan instumen penclitian, tata tulis,

2025 desain penelitian, definisi operasional, i
penghitungn populasi dan sampel, metode i
analisis data

Ns Riski

Wulandari,

M.Kep.,

Sp.Kep.M
3. 27 Maret | Bimbingan Proposal Penelitian | Perbaikan penulisan materi Bab 2

2025 dan menambahkan materi hubungan mpasi

dengan kejadian stunting
AGNES
MAHAYANTI,
Ns.,.M.Kep
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4
2025

April

Bimbingan Bab 3 dan tata tulis

Perbaikan instumen penelitian, tata tulis,
desain  penelitian, definisi  operasional,
penghitungn populasi dan sampel, metode
analisis data, dan penulisan referensi

H

Ns Riski
Wulandari,
MKep.,
Sp.Kep.M
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LEMBAR KONSULTASI
MATA KULIAH: SKRIPSI

Judul Penclitian HUBUNGAN POLA PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI
DENGAN KEJADIAN STUNTING DI DESA SAMBIREIO
KAPANEWON NGAWEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL
Pembimbing Ns. Riski Wulandari, M Kep., Sp.Kep.M
Hari/ o _— Tanda Tangan
Ne. | Materi Konsultasi Saran Pembimbing Pembimbing |
26  Juni | BAB34
1 |20 Revisi Bab 3 dan hasil pembobasan bab 4 | _ /j
Ns. Riski
Waulandari.
MKep.,
Sp.Kep.M
2 29 Juni | BAB4-5
2025 Revisi hasil pembabasan bab 4 dan
simpulan saran bab 5 W
Ns. Riski
Walandari
MKep..
Sp.KepM
3 1 Juli | Perbaikan Tata Tulis, analisis | Revisi hasil pembahasan bab 4 dan
2025 penelitian dan pembahasan simpulan saran bab 5 W
Tugas Akhir, Ns. Riski
Wulandari,
M.Kep..
Sp.Kep.M
4 21 Juli | Perbaikan Tata Tulis dan revisi | Perbaikan Tata Tulis dan revisi masukan
2025 masukan pembimbing pembimbing
Perbaikan 7/
Ns. Riski
Wulandan,
M.Kep.,
Sp.KepM

ogyakarta,
Panﬁmbing.v
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Lampiran 11 Tabel Perhitungan Z-score Permenkes 2020

Tabel Perhitungan Z-score Anak Laki — Laki Usia 0 — 24 bulan

Umur Panjang Badan (cm)

(bulan) 3SD -2SD -1SD Median +1SD +2SD +3SD

0 44.2 46.1 48.0 49.9 51.8 53.7 55.6
1 48.9 50.8 52.8 54.7 56.7 58.6 60.6
2 52.4 54.4 56.4 58.4 60.4 62.4 64.4
3 55.3 57.3 59.4 61.4 63.5 65.5 67.6
4 57.6 59.7 61.8 63.9 66.0 68.0 70.1
5 59.6 61.7 63.8 65.9 68.0 70.1 72.2
6 61.2 63.3 65.5 67.6 69.8 71.9 74.0
7 62.7 64.8 67.0 69.2 71.3 73.5 75.7
8 64.0 66.2 68.4 70.6 72.8 75.0 77.2
9 65.2 67.5 69.7 72.0 74.2 76.5 78.7
10 66.4 68.7 71.0 73.3 75.6 77.9 80.1
11 67.6 69.9 72.2 74.5 76.9 79.2 81.5
12 68.6 71.0 73.4 75.7 78.1 80.5 82.9
13 69.6 72.1 74.5 76.9 79.3 81.8 84.2
14 70.6 73.1 75.6 78.0 80.5 83.0 85.5
15 71.6 74.1 76.6 79.1 81.7 84.2 86.7
16 72.5 75.0 77.6 80.2 82.8 85.4 88.0
17 73.3 76.0 78.6 81.2 83.9 86.5 89.2
18 74.2 76.9 79.6 82.3 85.0 87.7 90.4
19 75.0 77.7 80.5 83.2 86.0 88.8 91.5
20 75.8 78.6 81.4 84.2 87.0 89.8 92.6
21 76.5 79.4 82.3 85.1 88.0 90.9 93.8
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22 77.2 80.2 83.1 86.0 89.0 91.9 94.9
23 78.0 81.0 83.9 86.9 89.9 92.9 95.9

24 78.7 81.7 84.8 87.8 90.9 93.9 97.0

Tabel Perhitungan Z-score Anak Laki — Laki Usia 24 - 60 bulan

Umur (bulan) Tinggi Badan (cm)

-3SD -2SD -1SD Median +1SD +2SD +3SD

24 * 78.0 81.0 84.1 87.1 90.2 93.2 96.3
25 78.6  81.7 849 88.0 91.1 94.2 97.3
26 79.3 825 85.6 88.8 92.0 95.2 98.3
27 799 83.1 86.4 89.6 92.9 96.1 99.3
28 80.5 838 8&7.1 90.4 93.7 97.0 100.3
29 8l.1 845 878 91.2 94.5 979 101.2
30 81.7 85.1 885 91.9 95.3 98.7 102.1
31 823 857 89.2 92.7 96.1 99.6  103.0
32 82.8 864 899 93.4 96.9 1004 103.9
33 834 869 905 94.1 97.6 101.2 104.8
34 839 875 911 94.8 984 102.0 105.6
35 84.4 881 91.8 95.4 99.1 102.7 106.4
36 85.0 887 924 96.1 99.8  103.5 107.2
37 855 892 93.0 96.7 100.5 1042 108.0
38 86.0 898 93.6 97.4 101.2 105.0 108.8
39 86.5 903 942 98.0 101.8 105.7 109.5
40 87.0 909 947 98.6 102.5 1064 1103
41 87.5 914 953 99.2 103.2 107.1 111.0
42 88.0 919 959 99.9 103.8 107.8 111.7
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43 884 924 964 100.4 104.5 108.5 1125
44 88.9 930 97.0 101.0 105.1 109.1 113.2
45 894 935 975 101.6 105.7 109.8 113.9
46 89.8 940 98.1 102.2 106.3 1104 114.6
47 903 944 98.6 102.8 1069 111.1 1152
48 90.7 949 99.1 103.3 107.5 111.7 115.9
49 912 954 997 103.9 108.1 1124 116.6
50 91.6 959 1002 1044 108.7 113.0 117.3
51 921 964 100.7 105.0 1093 113.6 1179
52 925 969 101.2 105.6 1099 1142 118.6
53 93.0 974 101.7 106.1 110.5 1149 119.2
54 934 97.8 1023 106.7 111.1 1155 1199
55 939 983 1028 107.2 111.7 116.1 120.6
56 943 988 1033 107.8 1123 116.7 121.2
57 947 993 103.8 1083 112.8  117.4 1219
58 952  99.7 1043 1089 1134 118.0 122.6
59 95.6 100.2 104.8 1094 114.0 118.6 123.2
60 96.1 100.7 1053 110.0 114.6 119.2 1239
Tabel Perhitungan Z- Score Anak Perempuan Usia 0 — 24 Bulan
Umur (bulan) Panjang Badan (cm)

-3SD -2SD -1SD Median +1SD +2SD +3SD
0 436 454 473 49.1 51.0 52.9 54.7
1 478 498 51.7 53.7 55.6 57.6 59.5
2 51.0 530 55.0 57.1 59.1 61.1 63.2
3 535 556 577 59.8 61.9 64.0 66.1
4 55.6  57.8 599 62.1 64.3 66.4 68.6
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5 574 59.6 618 64.0 66.2 68.5 70.7
6 589 612 635 65.7 68.0 70.3 72.5
7 60.3 62.7 65.0 67.3 69.6 71.9 74.2
8 61.7 640 664 68.7 71.1 73.5 75.8
9 629 653 67.7 70.1 72.6 75.0 77.4
10 64.1 665 69.0 71.5 73.9 76.4 78.9
11 652 67.7 703 72.8 75.3 77.8 80.3
12 663 689 714 74.0 76.6 79.2 81.7
13 67.3 70.0 72.6 75.2 77.8 80.5 83.1
14 683 710 737 76.4 79.1 81.7 84.4
16 702 73.0 758 78.6 81.4 84.2 87.0
17 71.1 740 76.8 79.7 82.5 85.4 88.2
19 72.8 75.8 78.8 81.7 84.7 87.6 90.6
20 73.7 76.7  79.7 82.7 85.7 88.7 91.7
21 745 775  80.6 83.7 86.7 89.8 92.9
22 752 784 815 84.6 87.7 90.8 94.0
23 76.0 792 823 85.5 88.7 91.9 95.0
24 * 76.7  80.0 83.2 86.4 89.6 92.9 96.1
Tabel Perhitungan Z- Score Anak Perempuan Usia 24 — 60 Bulan
Umur (bulan) Tinggi Badan (cm)
-3SD -2SD -1SD Median +1SD +2SD +3SD
24 * 76.0 793 825 85.7 88.9 92.2 95.4
25 76.8 80.0 83.3 86.6 89.9 93.1 96.4
26 77.5 80.8 84.1 87.4 90.8 94.1 97.4
27 78.1 815 849 88.3 91.7 95.0 98.4
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28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

53

78.8
79.5
80.1
80.7
81.3
81.9
82.5
83.1
83.6
84.2
84.7
85.3
85.8
86.3
86.8
87.4
87.9
88.4
88.9
89.3
89.8
90.3
90.7
91.2
91.7

92.1

82.2
82.9
83.6
84.3
84.9
85.6
86.2
86.8
87.4
88.0
88.6
89.2
89.8
90.4
90.9
91.5
92.0
92.5
93.1
93.6
94.1
94.6
95.1
95.6
96.1

96.6

85.7
86.4
87.1
87.9
88.6
89.3
89.9
90.6
91.2
91.9
92.5
93.1
93.8
94.4
95.0
95.6
96.2
96.7
97.3
97.9
98.4
99.0
99.5
100.1
100.6

101.1

116

89.1
89.9
90.7
91.4
92.2
92.9
93.6
94.4
95.1
95.7
96.4
97.1
97.7
98.4
99.0
99.7
100.3
100.9
101.5
102.1
102.7
103.3
103.9
104.5
105.0

105.6

92.5
93.4
94.2
95.0
95.8
96.6
97.4
98.1
98.9
99.6
100.3
101.0
101.7
102.4
103.1
103.8
104.5
105.1
105.8
106.4
107.0
107.7
108.3
108.9
109.5

110.1

96.0

96.9

97.7

98.6

99.4

100.3
101.1
101.9
102.7
103.4
104.2
105.0
105.7
106.4
107.2
107.9
108.6
109.3
110.0
110.7
111.3
112.0
112.7
113.3
114.0

114.6

99.4

100.3
101.3
102.2
103.1
103.9
104.8
105.6
106.5
107.3
108.1
108.9
109.7
110.5
111.2
112.0
112.7
113.5
114.2
114.9
115.7
116.4
117.1
117.7
118.4

119.1



54
55
56
57
58
59

60

92.6
93.0
934
93.9
94.3
94.7

95.2

97.1
97.6
98.1
98.5
99.0
99.5

99.9

101.6
102.2
102.7
103.2
103.7
104.2

104.7

106.2
106.7
107.3
107.8
108.4
108.9

109.4

110.7
111.3
111.9
112.5
113.0
113.6

114.2

115.2
115.9
116.5
117.1
117.7
118.3

118.9

119.8
120.4
121.1
121.8
122.4
123.1

123.7
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